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Latar belakang masalah ini adalah dalam pembelajaran matematika belum menggunakan model 
pembelajaran kooperatif. Sebetulnya masih banyak model pembelajaran yang lain yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika, misalnya model pembelajaran Number Head Together (NHT) 
dan Student Teams Achievement Division (STAD). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan 
hasil belajar siswa dalam penggunaan model pembelajaran NHT dan model pembelajaran STAD pada 
siswa kelas III SD Unggulan Daar El Dzikir Sukoharjo 2015/2016. (2) hasil belajar matematika yang lebih 
baik antara yang menggunakan model pembelajaran NHT dan model pembelajaran STAD kelas III SD 
Unggulan Daar El Dzikir Sukoharjo 2015/2016. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III A dan III B SD Unggulan Daar El Dzikir Sukoharjo 
2015/2016. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes tertulis (soal) dan dokumentasi. 
Teknik analisis yaitu uji normalitas dan homogenitas. Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh thitung>ttabel, yaitu 4,674 >2,002 dengan nilai rata-rata hasil belajar matematika 
kelas III B lebih besar dibanding kelas III A, yaitu 88,333 >83,667. Kesimpulan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Ada perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas III SD Unggulan Daar El 
Dzikir Sukoharjo 2015/2016 antara yang menggunakan model pembelajaran NHT dengan yang 
menggunakan  model pembelajaran STAD, (2) Model pembelajaran STAD lebih baik dibandingkan 
dengan model pembelajaran NHT dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas III SD 
Unggulan Daar El Dzikir Sukoharjo 2015/2016. 
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Thesis the Faculty of Education, University of Muhammadiyah Surakarta. March, 2016. 
The Background of this problem is the study of mathematics is not using cooperative learning model. 
Actually, there are many other learning models that can be used to improve learning outcomes of 
mathematics, such as learning models Number Head Together (NHT) and Student Teams Achievement 
Division (STAD). This study aims to determine (1) differences in the use of student learning outcomes 
and learning model NHT learning model STAD in Class III Elementary Scholl Unggulan Daar El Dzikir 
Sukoharjo 2015/2016. (2) learning outcomes better math between the use NHT learning model and 
learning model STAD class III Elementary School Unggulan Daar El Dzikir Sukoharjo 2015/2016. This 
study was an experimental study. The sample in this study were all students of class III A and III B 
Elementary School Unggulan Daar El Dzikir Sukoharjo 2015/2016. The data collection technique used is 
the technique of writing tests (matter) and documentation. Techniques of analysis, normality and 
homogeneity test. Based on the results of data analysis with a significance level of 5% obtained t> t table, 
ie 4,674 > 2,002 with the average value of learning outcomes math class III B is greater than the class III 
A, ie 88,333 > 8,.667. The conclusion of this study are as follows: (1) There are differences in the results 
of students' mathematics learning class III Elementary School Unggulan Daar El Dzikirr Sukoharjo 
2015/2016 between using NHT learning model that uses the learning model STAD, (2) Model of STAD 
is better than NHT learning model to improve mathematics learning outcomes in grade III Elementary 
School Unggulan Daar El Dzikir Sukoharjo 2015/2016. 
 
Keywords: learning model Number Head Together (NHT), learning model Student Teams Achievement 




Pendidikan di harapkan dapat menunjang perubahan tingkah laku manusia yang di sebabkan 
oleh terjadinya perubahan pada tingkat kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Pendidikan sangat 
diperlukan dalam meningkatkan kehidupan masyarakat dan mengubah pola pikir masyarakat agar 
Indonesia lebih maju. Hal tersebut perlu dilakukan guna meningkatkan sumber daya manusia melalui 
proses pembelajaran di sekolah. Sehingga guru harus mampu menyajikan pembelajaran yang 
bermakna sehingga tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai. Hasil belajar merupakan tolok 
ukur yang utama untuk mengetahui keberhasilan belajar seseorang. Seseorang yang hasil belajarnya 
tinggi dapat dikatakan bahwa dia telah berhasil dalam belajar. 
Matematika merupakan ilmu yang penting bagi kehidupan. Matematika sebagai ilmu dasar, saat 
ini telah berkembang dengan pesat, baik dalam materi maupun kegunaan dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga, dalam pembelajaran matematika di sekolah guru hendaknya memperhatikan 
perkembangan matematika. Matematika dianggap mata pelajaran yang sulit bagi sebagian siswa, hal 
tersebut hanyalah sebagian dari sekian banyak faktor-faktor penghambat kegiatan belajar mengajar 
atau permasalahan dalam kegiatan pembelajaran matematika. Hal ini merupakan tantangan bagi guru 
untuk mencari solusi agar dapat menghapuskan citra matematika yang terkesan seram menjadi 
menyenangkan dan membuat kegiatan pembelajaran matematika menjadi mudah dan bermakna. 
Guru hendaknya melakukan suatu inovasi dalam pembelajaran matematika. Inovasi ini 
dimaksudkan agar siswa dapat benar-benar memahami konsep matematika. Salah satu inovasi yang 
dapat dilakukan oleh guru adalah pemilihan suatu model pembelajaran. Pemilihan model 
pembelajaran yang tepat akan menciptakan suatu iklim pembelajaran yang bermakna.  
Model pembelajaran terdiri dari berbagai tipe yang memiliki kelebihan dan kelemahan tertentu 
pada setiap model pembelajaran. Kemp dalam Rusman (2012:  132) menyatakan model 
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Model pembelajaran dalam pembelajaran 
matematika di sekolah yang dapat menunjang hasil belajar siswa seperti Number Head Together (NHT) 
dan Student Teams Achievement Divisions (STAD). Hamdayama (2014: 176) menyatakan model 
pembelajaran NHT atau penomoran berpikir bersama adalah jenis pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas 
tradisional. Sedangkan menurut Rusman (2012: 213) model pembelajaran STAD merupakan siswa 
yang di bagi menjadi kelompok beranggotakan empat orang yang beragam kemampuan, jenis 
kelamin, dan sukunya. Model pembelajaran STAD mendorong peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif dan berkompetisi  dengan kelompok lainnya.  
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pencapaian hasil belajar siswa pada pembelajaran 
matematika kelas III SD Unggulan Daar El Dzikir dengan perbandingan kedua model tersebut maka 
diadakan penelitian yang berjudul “Studi Komparasi Hasil Belajar Antara Model Pembelajaran 
Number Head Together (NHT) Dan Student Teams Achievement Division (STAD) Mata Pelajaran 
Matematika Siswa Kelas III SD Unggulan Daar El Dzikir Sukoharjo 2015/2016”. 
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B. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di SD Unggulan 
Daar El Dzikir. Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2015/2016 selama 5 bulan 
antara bulan November-Maret 2016. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas III A dan III B 
sebanyak 60 siswa. 
Penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yakni variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebasnya adalah model pembelajaran Number Head Together (NHT) dan model pembelajaran Student 
Teams Achievement Division (STAD). Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika. 
Pengumpulan data dilakukan dengan tes tertulis (soal) dan dokumentasi. Pengujian soal 
sebelumnya diberikan dikelas III C SD Unggulan Daar El Dzikir Sukoharjo 2014/2015 sebagai kelas 
tryout. Sedangkan teknik dokumentasi untuk mengetahui data nama siswa sebelum penelitian 
berlangsung. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t, yang sebelumnya dilakukan uji 
prasyarat analisis yaitu uji normalitas dengan metode Liliefors dan uji homogenitas dengan metode 
Bartlet. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Instrumen yang valid dan reliabel sejumlah 20 butir soal, digunakan untuk memperoleh data 
hasil belajar matematika pada siswa dalam masing-masing kelas eksperimen.  
Berdasarkan hasil tabulasi data eksperimen I Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh data 
hasil belajar tertinggi 100 dan nilai terendah 70. Nilai rata-rata (mean) sebesar 88,33 dan standar 
deviasi sebesar 10,114. Hasil pengelompokkan dengan interval yang dilakukan terhadap data hasil 
belajar matematika siswa kelas eksperimen I dipaparkan pada tabel 2 berikut. 
 
Tabel 1 Hasil Pengelompokkan Data Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
Eksperimen I 
Interval Xi Fi Fk Frekuensi Relatif 
66-70 6,75 2 2 6,67% 
71-75 7,25 4 6 13,33% 
76-80 7,75 4 10 13,33% 
81-85 8,25 3 13 10% 
86-90 8,75 3 16 10% 
91-95 9,25 7 23 23,33% 
96-100 9,75 7 30 23,33% 





Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram seperti 
pada gambar 1 berikut: 
 
Gambar 1 Grafik Histogram hasil belajar Matematika kelas eksperimen I 
Sedangkan untuk kelas eksperimen II diperoleh nilai hasil belajar tertinggi 100 dan 
terendah 70. Nilai rata-rata (mean) sebesar 83,67 dan standar deviasi sebesar 10,742. Hasil 
pengelompokkan dengan interval yang dilakuka nterhadap data hasil belajar matematika siswa 
kelas eksperimen II dipaparkan pada tabel1.berikut 
Tabel 2.Hasil Pengelompokkan Data Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
Eksperimen II 
Interval Xi Fi Fk Frekuensi Relatif 
66-70 6,75 6 6 20,01% 
71-75 7,25 4 10 13,33% 
76-80 7,75 5 15 16,67% 
81-85 8,25 5 20 16,67% 
86-90 8,75 4 24 13,33% 
91-95 8,25 1 25 3,3% 
96-100 8,75 5 30 16,67% 
Jumlah  30  100% 
Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram seperti 






















Gambar 2 Grafik Histogram hasil belajar Matematika kelas eksperimen II 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. Dalam 
penelitian ini untuk uji prasyarat analisis digunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan metode Liliefors. Uji normalitas digunakan untuk 
megetahui apakah data memiliki distribusi normal atau tidak. Data yang diuji merupakan 
data hasil belajar matematika kelas III B sebagai kelas eksperimen I dan kelas III A sebagai 
kelas eksperimen II dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika 
Kelas Lhitung Ltabel Keterangan 
Eksperimen I 0,128 0,161 Normal 
Eksperimen II 0,133 0,161 Normal 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Lhitung dari masing-masing kelas lebih 
kecil dari pada Ltabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Analisis ini bertujuan untuk menguji sampel dalam penelitian ini berasal dari 
populasi yang memiliki variansi yang sama atau tidak. Teknik uji yang digunakan adalah 
Bartlet. dapat dilihat pada tabel 4 berikut  
Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Matematika 
Kelas N S2 X2hitung X2tabel  Keterangan 
Eksperimen I 30 105,86  
0,0941 3,841 Homogen 
Eksperimen II 30 94,368 
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas untuk data hasil belajar matematika 
siswa diperoleh harga statistik uji X2hitung< X2tabel, yaitu 0,0941 < 3,841. Dengan demikian 
diperoleh keputusan uji bahwa H0 diterima, hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok 




















Setelah mengetahui bahwa kedua kelas eksperimen I maupun kelas eksperimen II 
dalam keadaan normal dan homogen, kemudian dilakukan analisis data. Analisis data berupa 
pengujian hipotesis dengan uji t. Rangkuman hasil perhitungan analisis dengan uji t disajikan 
pada tabel 5 berikut: 
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 








Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa thitung > ttabel sehingga H0 ditolak. Berarti 
hipotesis yang menyatakan “terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Number Head Together (NHT) dan model pembelajaran 
Student Teams Achievement Division (STAD) kelas III SD Unggulan Daar El Dzikir Sukoharjo 
2015/2016” dapat diterima. 
Dari nilai rata-rata dapat dilihat bahwa rata-rata kelas eksperimen I lebih besar dari 
pada rata-rata kelas eksperimen II, yaitu 88,333 > 83,667. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan “Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran Number Head Together (NHT) terhadap hasil belajar 
mata pelajaran matematika siswa kelas III SD Unggulan Daar El Dzikir Tahun Pelajaran 
2015/2016” dapat diterima. 
Penelitian dilaksanakan di SD Unggulan Daar El Dzikir Kabupaten Sukoharjo di 
kelas III A dan III B. Pada kelas III A dilakukan model pembelajaran NHT, sedangkan pada 
kelas III B diterapkan model pembelajaran STAD. Setelah kedua kelas mendapat perlakuan 
tersebut, kemudian dilakukan tes hasil belajar matematika pada kedua kelas untuk 
dibandingkan data hasil belajarnya. 
Data hasil belajar yang diperoleh siswa dari kedua kelas tersebut selanjutnya 
dianalisis dengan menggunakan uji t. Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji t  yaitu thitung 
4,674 > ttabel 2,002 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika 
antara yang menggunakan model pembelajaran Number Head Together (NHT) dengan model 
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) pada siswa kelas III SD Unggulan 
Daar El Dzikir Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Berdasakan nilai rata-rata hasil belajar matematika diperoleh rata-rata kelas III B 
lebih tinggi dibanding dengan rata-rata kelas III A, yaitu 88,333 > 83,667. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan model pembelajaran STAD lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran NHT dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas III SD 
Unggulan Daar El Dzikir Sukoharjo 2015/2016. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ika Sari 
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listyowati (2014) dengan penelitian yang berjudul “Studi Komparasi Antara Model 
Pembelajaran STAD Dan PBL Terhadap Aktivitas Siswa Dan Hasil Belajar IPS Kelas V 
SDN Wates 01 Semarang”, hasil penelitiannya meliputi adanya peningkatan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran IPS pada materi usaha-usaha mempersiapkan kemerdekaan Indonesia. 
Peningkatan aktivitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams 
Acievement Division (STAD) ditunjukkan dengan rata-rata nilai aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran yang menerapkan model STAD yaitu 69,8% pada pertemuan pertama, 
pertemuan kedua 72,1% dan pertemuan ketiga meningkat menjadi 75%. 
Menurut Rusman (2012: 213) menyatakan model pembelajaran STAD adalah siswa 
yang di bagi menjadi kelompok beranggotakan empat orang yang beragam kemampuan, jenis 
kelamin, dan sukunya. Sedangkan menurut Ahmadi, Amri dan Elisah (2011: 64) menyatakan 
bahwa STAD adalah siswa dikelompokkan secara heterogen kemudian siswa yang pandai 
menjelaskan anggota lain sampai mengerti.  
Penggunaan model pembelajaran STAD bermanfaat bagi siswa dan juga guru, yaitu 
siswa menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi kelompoknya, dapat 
memotivasi teman-teman kelompoknya, dan siswa yang pandai aktif berperan menjadi tutor 
sebaya agar dapat meningkatkan keberhasilan kelompoknya. Sedangkan bagi guru, guru sedikit 
terbantu karena adanya tutor-tutor ini yang meringankan beban mengajar guru. Namun guru 
tetap memantau jalannya pembelajaran yang dilaksanakan oleh kelompok. 
 
D. SIMPULAN 
1. Ada perbedaan hasil belajar matematika antara yang menggunakan model pembelajaran 
Number Head Together (NHT) dengan model pembelajaran Student Teams Achievement Division 
(STAD) pada siswa kelas III SD Unggulan Daar El Dzikir Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Berdasarkan uji t diperoleh thitung> ttabel, yaitu 4,674 > 2,002. 
2. Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) lebih baik dibandingkan 
dengan model pembelajaran Number Head Together (NHT) terhadap hasil belajar mata 
pelajaran matematika siswa kelas III SD Unggulan Daar El Dzikir Tahun Pelajaran 
2015/2016. Berdasarkan rata-rata kelas eksperimen I  > rata-rata kelas eksperimen II, yaitu 
88,333 > 83,667. 
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